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ABSTRACT

The advancement of science and technology has provided a change in development of
industrialization in Indonesia. PT X is one of the companies that engaged in the
pharmaceutical industry. The use of equipments and high technology machines can lead
injures to the employee, therefore PT X requires a Standard Operating Procedure (SOF) as a
guideline for work and to ensure the safety and comfortable of work. The Safety and
Occupational Health is delivered 1o improve the employee performance. The purpose of this
research was to analyze the role of SOP and Occupational Health to improve the employee
performance in PPIC department of PT X. This research used a gqualitative descriptive
approach. Data collections were carried oul via observation and interview. The result of this
research was SOP and Occupational Health have influence to improve the emplovee
performance in PPIC department of PT X. The improvement of employee performance can be
conducted by providing a decisive action by supervisor and by socialization/training
activities about SOP at regular intervals. On the other hand occupational health and safety
can be conducted with providing safety supervisor in the PPIC department.

Keywords: Standard Operating Procedure, Occupational Health and Safety, Performance

PENDAHULUAN

Latar Belakang
Kemajuan ilmu pengetahuan dan teknologi telah membawa perubahan dalam

perkembangan dunia perindustrian di Indonesia. Inovasi tiada henti dan berkelanjutan yang

dilakukan oleh sebuah industri mampu menghasilkan produk-produk yang bermutu tinggi.
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Hal mm tidak lepas dari peran vital manusia sebagai sumber dava manusia dalam industri
tersebut. Sumber daya non-manusia, seperti peralatan dan mesin vang lengkap dan canggih
tidak mampu menggantikan peran vital dari sumber daya manusia dalam mencapai sebuah
keberhasilan. Keberhasilan dapat tercapai ketika sumber daya manusia dalam sebuah industri
mengambil bagian untuk berperan akif dalam mengelola, mengendalikan dan
mendayvagunakan sumber-sumber daya non manusia vang ada sehingga pihak industri perlu
memberikan perhatian khusus kepada karyawannya. Salah satu bentuk upaya perhatian
khusus adalah dengan memberikan jaminan kesclamatan dan kesehatan kerja kepada para
karvawannya. Jaminan keselamatan dan keschatan kerja karyawan dalam hal ini sangat
dibutuhkan agar tercipta kondisi dan lingkungan kerja vang terintegrasi dalam rangka
mengurangi kecelakaan. Karyawan terbebas dari rasa cemas dan takut ketika bekerja
sechingga diharapkan kinerja karvawan menjadi baik.

Tempat kerja vang aman dan sehat akan membuat karvawan dapat melanjutkan
pekerjaan mereka secara efektif dan efisien, Sebaliknya, tempat kerja vang tidak terorganisir
dan terdapat banyak bahaya maka kerusakan dan absen sakil menjadi hal vang tak dapat
terhindarkan, hilangnyva pendapatan bagi karvawan dan produktivitas perusahaan menjadi
berkurang. Berdasarkan laporan mengenai kecelakaan kerja, terdapat 83.714 kasus
kecelakaan kerja di Indonesia pada tahun 2007 dengan rata-rata 233 kasus kecelakaan kerja
setiap harinva. Data tersebut menggambarkan bahwa kasus kecelakaan kerja secara nasional
tergolong tinggi bahkan menurut ILO ([nternational Labor Organization), Indonesia
merupakan negara tertinggi kedua yang memiliki kecelakaan kerja (Bangun, 2012: 377).

Keselamatan dan kesehatan kerja berkontribusi terhadap kinerja karyvawan, karena
lingkungan kerja fisik yang menjadi perhatian utama dari keselamatan dan keschatan kerja
dapat berpengaruh terhadap hasil kerja manusia. Melalui jaminan atau program keselamatan
dan kesehatan kerja yang diberikan oleh perusahaan maka diharapkan kinerja karyawan dapat
berjalan sesuai dengan vang diinginkan oleh perusahaan (Kautsar, 2013). Namun ternyata
program jaminan kesclamatan dan kesehatan kerja yang ada dalam sebuah industri tidak
cukup mendukung karyawan bekerja secara efektif dan ecfisien. Penerapan Standard
Operating Procedure (SOP) merupakan upaya dalam mewujudkan karyawan bekerja dengan
efektif dan efisien schab SOP adalah pedoman atau acuan untuk melaksanakan pekerjaan
sesuai dengan fungsi. Kesalahan prosedur dalam sebuah industri harus dihindari sebab dapat

menyebabkan hasil yang kurang baik bahkan dapat menimbulkan kecelakaan atau kerusakan
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pada peralatan dan mesin di industri sehingga dapat merugikan karvawan dan industri itu
sendiri. Sebaliknya, apabila implementasi SOP dalam sebuah industri sudah baik maka akan
menunjukkan konsistensi hasil kinerja, hasil produk dan proses pelayanan yang mengacu
pada kemudahan karyawan dan kepuasan pelanggan (Stup, 2002).

Industri Farmasi PT X merupakan salah satu industri di Indonesia vang bergerak di
bidang obat-obatan. Industri farmasi harus membuat obat sedemikian rupa agar sesuai dengan
tujuan penggunaannya, memenuhi persyaratan yang tercantum dalam dokumen izin edar
(registrasi) dan tidak menimbulkan resiko yang membahayakan penggunanva sebab tidak
aman, mutu rendah atau tidak efektif. CPOB (Cara Pembuatan Obat yang Baik) adalah
bagian dari pemastian mutu yang memastikan bahwa obat dibuat dan dikendalikan secara
konsisten untuk mencapal standar mutu yang sesuai dengan lujuan penggunaan dan
dipersyaratkan dalam izin edar dan spesifikasi produk. Salah satu persyaratan dasar dan
CPOB adalah adanya prosedur dan instruksi vang disetujui, dimana ditulis dalam bentuk
instruksi dengan bahasa vang jelas, tidak bermakna ganda. dapat diterapkan sccara spesifik
pada sarana yang tersedia. Prosedur dan instruksi yang dimaksud adalah SOP (Anonim,
2006).

SOP dan K3 perlu diperhatikan dan dipatuhi oleh karyawan di industri farmasi PT X
dalam melakukan aktivitas di setiap lini kawasan industri PT."X", tak terkecuali pada
karyawan departemen PPIC (Production Planning and Inventory Conirol). PPIC adalah suatu
departemen yang merencanakan dan mengendalikan rangkaian proses produksi agar berjalan
sesual dengan rencana vang sudah ditetapkan. Departemen PPIC ini memiliki dua fungsi,
yaitu fungsi production planning dan fungsi inventory control.

Berdasarkan hasil pengamatan penulis selama Praktek Kerja Profesi Apoteker (PKPA)
di industri farmasi PT X ditemukan adanya karvawan yang tidak mematuhi SOP yang ada
dan tidak menggunakan APD (Alat Pelindung Diri) yakni safety helmet (helm pelindung).
Hal ini tentu beresiko pada kecelakaan kerja seperti kejatuhan benda-benda berat, jatuh dari
tempat vang tinggi, tertimpa reruntuhan bangunan, dan lain sebagainya. Melihat dari
permasalahan vang telah dijelaskan di atas maka peneliti hendak melakukan penelitian yang
berjudul “Peran Standard Operating Procedure (SOP) dan Program Keselamatan dan
Kesehatan Kerja (K3) dalam Meningkatkan Kinerja Karyawan Departemen Production

Planning and Inventory Control (PPIC) di Industri Farmasi PT X Sidoarjo™.
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Rumusan Masalah
Permasalahan yang dapat diambil dalam penelitian berdasarkan latar belakang di atas
yaitu:
1. Bagaimana pelaksanaan Standard Operating Procedure (SOP) di departemen PPIC
Industri Farmasi P'I" X Sidoarjo?
2. Bagaimana pelaksanaan keselamatan dan keschatan kerja (K3) di departemen PPIC
Industri Farmasi PT X Sidoarjo?

Apakah Standard Operating Procedure (SOP) dan Keselamatan dan Keschatan Kerja

Lk

(K3) dapat meningkatkan kinerja karvawan departemen PPIC di Industri Farmasi PT X

Sidoarjo?

Tujuan Penelitian
Tujuan dar penelitian ini adalah menganalisis peran Standard Operaiing Procedure
(SOP) dan Keselamatan dan Keschatan Kerja (K3) dalam meningkatkan kinerja karyvawan

departemen PPIC di Industri Farmasi PT X Sidoarjo.

KAJIAN TEORI
Standard Operating Procedure (SOP)

SOP (Standard Operating Procedure) adalah suatu perangkat lunak pengatur, yang
mengatur tahapan suatu proses kerja atau prosedur kerja tertentu. Oleh karena prosedur kerja
yang dimaksud bersifat tetap, rutin dan tidak berubah-ubah, prosedur kerja tersebut
dibakukan menjadi dokumen tertulis yang disebul sebagai Standard Operating Procedure
atau disingkat SOP. Dokumen tertulis ini selanjutnya dijadikan standar bagi pelaksanaan
prosedur kerja tertentu tersebut (Budihardjo. 2014: 7). Menurut Tambunan (2013: 3), SOP
adalah pedoman yang berisi prosedur-prosedur operasional standar yang ada di dalam suatu
organisasi yang digunakan untuk memastikan bahwa setiap keputusan, langkah, atau tindakan
dan penggunaan fasilitas pemrosesan yang dilaksanakan oleh orang-orang di dalam suatu

organisasi telah berjalan secara efektif, konsisten, standar dan sistematis.

Keselamatan dan Kesehatan Kerja (K3)
K3 adalah upava perlindungan yang ditujukan agar tenaga kerja dan orang lain di

tempat kerja/perusahaan selalu dalam keadaan selamat dan sehat schingga setiap sumber

366
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produksi dapat digunakan secara aman dan efisien (Ardana, dkk 2012: 208). Keselamatan
kerja didefinisikan sebagai suvatu kondisi dimana karvawan dalam melaksanakan
pekerjaannya dengan terbebas dari kemungkinan terjadinya kecelakaan schingga mereka
tidak merasa khawatir akan mengalami kecelakaan (Suparyadi, 2015: 384). Kesehatan kerja
merupakan suatu kondisi fisik, mental dan sosial dan bukan hanva ketiadaan penyakit atau
kelemahan pada waktu melaksanakan suatu pckerjaan (Suparvadi, 2015: 398). Menurut
Ardana dkk (2012: 208) tujuan dari keselamatan dan keschatan kerja (K3), yakm (1)
memberikan jaminan rasa aman dan nyaman bagi karyawan dalam berkarya pada semua jenis
dan tingkat pekerjaan, (2) menciptakan masyarakat dan lingkungan kerja yang aman, sehat
dan sejahtera. bebas dari kecelakaan dan penyakit akibat kerja dan (3) ikut berpartisipasi
dalam pelaksanaan pembangunan nasional dengan prinsip pembangunan berwawasan

lingkungan.

Kinerja

Menurut Rivai dan Basri (2005: 14) dalam Kaswan (2012: 187), kinerja merupakan
hasil atau tingkat keberhasilan seseorang secara keseluruhan selama periode tertentu di dalam
melaksanakan tugas dibandingkan dengan berbagai kemungkinan, seperti standar hasil kerja,
target atau sasaran, atau kriteria vang telah ditentukan terlebih dahulu dan telah disepakati
bersama. Sedangkan menurut Sinambela (2012: 136) kinerja pegawai didefinisikan sebagai
kemampuan pegawai dalam melakukan keahlian tertentu. Terdapat enam kriteria yang
digunakan sebagai dasar menilai kinerja, yakni dari segi kualitas, kuantitas, ketepatan waktu,
efektivitas biava, kebutuhan untuk supervisi dan dampak interpersonal (Bernardin dan Russel

(1993: 383) dalam Kaswan (2012: 187).

METODE PENELITIAN
Pendekatan dan Jenis Penelitian

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif. Penelitian kualitatil menurut Denzin
dan Lincoln (1987) dalam Moleong (2014: 5) merupakan penelitian yang menggunakan latar
alamiah, dengan maksud menafsirkan fenomena yang terjadi dan dilakukan dengan jalan
melibatkan berbagai metode vang ada. Menurut Raco (2010: 2) penelitian kualitatif bertujuan
untuk melihat svatu gejala, fakta dan realita secara kescluruhan. serta memberikan

pengalaman dan pengertian baru atas masalah yang didapat setelah melakukan analisis yang
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ada, Peranan seorang peneliti dalam penelitian kualitatif sangat dominan untuk menentukan
keberhasilan penelitian sedangkan peranan desain hanya untuk membantu mengarahkan

proses penelitian agar sesuai dengan permasalahan dan tersusun secara sistematis.

Subvek Penelitian

Penelitian ini dilakukan di PT X yang berlokasi di Sidearjo, Jawa Timur. Peneliti
memilih peruszhaan tersebut dikarenakan perusahaan tersebut merupakan salah satu industri
farmasi vang terkenal. Peneliti ingin mengetahui peran standard operating procedure (SOP)
dan keselamatan dan kesehatan kerja (K3) dalam meningkatkan kinerja karvawan pada

Departemen PPIC di PT X Sidoarjo.

Instrumen Penelitian

Pada pendekatan kualitatif, peneliti bertindak sebagai instrumen penelitian dan
pengumpul data, sehingga kehadiran peneliti dalam penelitian kualitatif memiliki peran
sangat dominan dalam menentukan keberhasilan penelitian (Sarwono, 2006:199). Instrumen
penelitian yang digunakan dalam penelitian ini yakni peneliti sendiri dan narasumber. Peran
peneliti dalam penelitian kualitatif adalah sebagai perencana, pelaksana pengumpulan data,
analis, penafsir data, dan menjadi pelapor hasil penelitian. Posisi peneliti dalam penelitian ini
berada di luar lingkungan perusahaan (bukan sebagai karyawan perusahaan) schingga peneliti
dapat mengamati dengan obyektif. Penulis juga mendapatkan bantuan dari orang dalam
bagian departemen PPIC PT X (narasumber dari penulis) untuk memberikan informasi terkait
perusahaan. Bantuan orang dalam perusahaan sangat penting karena mengetahui dan

mengalami sendiri situasi dan kondisi dalam perusahaan secara pribadi.

Prosedur Pengumpulan Data

Kelengkapan informasi yang sesuai dengan fokus penelitian dapat diperoleh dengan
menggunakan teknik pengumpulan data yakni teknik wawancara (interview). teknik
observasi (pengamatan) dan teknik dokumentasi (Moleong, 2014:174). Pengumpulan data
dalam penelitian ini menggunakan teknik wawancara dan observasi untuk mengetahui peran
standard operating procedure (SOP) dan keselamatan dan kesehatan kerja (K3) dalam

meningkatkan kinerja karyawan pada Departemen PPIC di PT X Sidoarjo.
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Definisi Operasional Variabel

Variabel yvang digunakan dalam penelitian ini terdini atas standard operating procedure
(SOP). keselamatan dan keschatan kerja (K3) dan kinerja karyawan. SOP merupakan
pedoman yang berisi prosedur-prosedur operasional standar yang ada di dalam suatu
organisasi yang digunakan untuk memastikan bahwa setiap keputusan, langkah, atau tindakan
dan penggunaan fasilitas pemrosesan yang dilaksanakan oleh orang-orang di dalam suatu
organisasi telah berjalan secara efektif, konsisten, standar dan sistematis. Keselamatan dan
kesehatan kerja merupakan upaya perlindungan yang ditujukan agar tenaga kerja dan orang
lain di tempat kerja/perusahaan selalu dalam keadaan selamat dan sehat sehingga setiap
sumber produksi dapat digunakan secara aman dan efisien. Kinerja merupakan hasil atau
tingkat keberhasilan seseorang secara keseluruhan selama periode tertentu di dalam
melaksanakan tugas dibandingkan dengan berbagai kemungkinan, seperti standar hasil kerja,
target atau sasaran, atau kriteria yang telah ditentukan terlebih dahulu dan telah disepakati

bersama.

PEMBAHASAN

SOP (Standard Operating Procedure) adalah suatu perangkat lunak pengatur, vang
mengatur tahapan suatu proses kerja atau prosedur kerja tertentu. Oleh karena prosedur kerja
yang dimaksud bersifat tetap, rutin dan tidak berubah-ubah, prosedur kerja tersebut
dibakukan menjadi dokumen tertulis yang disebul sebagai Standard Operating Procedure
atau disingkat SOP. Dokumen tertulis ini selanjuinya dijadikan standar bagi pelaksanaan
prosedur kerja tertentu tersebut (Budihardjo, 2014: 7). Sedangkan menurut Tambunan (2013:
3). SOP adalah pedoman vang berisi prosedur-prosedur operasional standar yang ada di
dalam suatu organisasi yang digunakan untuk memastikan bahwa setiap keputusan, langkah,
atau tindakan dan penggunaan fasilitas pemrosesan yang dilaksanakan oleh orang-orang di
dalam suatu organisasi telah berjalan secara efektif, konsisten, standar dan sistematis.

Penerapan SOP dalam setiap unit kerja dalam perusahaan memiliki peran strategis yang
sangat unggul. Hal ini akan menyebabkan peningkatan efisiensi pada setiap proses kerja
dalam setiap unit kerja perusahaan, terlebih ketika semua unit kerja dalam perusahaan atau
organisasi sepakat untuk disiplin dan konsisten dalam menerapkan SOP sesuai kepentingan
dan kebutuhan pada unit kerja masing-masing, dapat dipastikan bahwa efisiensi akan dapat

tercapai sccara menyeluruh dalam perusahaan tersebut. Itulah sebabnya penerapan SOP
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dalam perusahaan sangat direkomendasikan karena memiliki peran yang sangat strategis bagi
perusahaan ataupun organisasi apapun (Budihardjo, 2014: 8). PT X vang memiliki visi untuk
menjadi perusahaan farmasi terkemuka vang dikenal dengan mutu produk serta kualitas
pelayanan vang selalu memenuhi kebutuhan konsumen dan memiliki misi vang sangat mulia
vakni kesehatan Anda (konsumen) adalah mis1 kami tentu menyadari akan peran penerapan
SOP dalam organisasinya. Seperti vang telah dijelaskan di atas, penerapan SOP akan mampu
meningkatkan efisiensi pada setiap proses kerja dalam setiap unit kerja perusahaan schingga
divakini dapat mendukung tercapainya visi dan misi dari PT X.

Penerapan SOP di PT X sangat membantu karyvawan dalam bekerja. Contohnya, dengan
adanyva SOP karvawan dapat bekerja sesuai tugasnya dengan cepat dan tepat yang nantinya
akan berpengaruh pada penilaian kinerja baik dar atasan. Karvawan juga bisa menjaga
konsistensi dalam melakukan pekerjaannya sehari-hari dengan adanya acuan yang jelas,
tanpa perlu mengganggu pekerja atau atasan sehingga dapat menghemat waktu dan pekerjaan
menjadi efektif dan efisien. Selain itu, karyawan akan tahu dengan jelas peran dan
tanggungjawabnya karena dalam SOP telah dijelaskan alur tugas masing-masing karyawan.
Dapat dilihat bahwa penerapan SOP di suatu industri atau organisasi memberikan manfaat
yang besar apabila diterapkan dengan baik sesuai dengan fungsi sebagaimana mestinya oleh
para karvawannya. Apabila PT X sudah memiliki SOP yang baik, dimana telah sesuai dengan
pedoman CPOB yang ada tetapi para karyawannya tidak menerapkan dengan baik maka
peran SOP menjadi kurang maksimal dimana akan mempengaruhi kinerja karyawan dan pada
akhimya mempengaruhi produktivitas dari PT X. Penerapan SOP di PI' X dapat menjad
maksimal apabila adanya kesadaran dari para karyawan untuk mematuhi SOP di PT X.

SOP vang ada di PT X merupakan suatu panduan/pedoman yang digunakan karyawan
dalam bekerja. Apabila karyawan tidak mematuhi SOP yang ada maka dapat menyebabkan
kesalahan dalam bekerja dimana kesalahan yang mereka lakukan dapat mempengaruhi
kinerja mereka. Oleh sebab itu, SOP yang ada di PT X dibuat agar dapat membantu karyawan
menyelesaikan tugasnya sehingga kinerja mereka meningkat dan tercapainya target kerja
vang ditetapkan oleh atasan mereka. Hal ini sesuai dengan hasil wawancara yang dilakukan
peneliti pada narasumber PT X yang menyatakan bahwa SOP merupakan panduan bagi
karyawan ketika bekerja schingga karyawan tahu dengan jelas akan tugas dan
tanggungjawabnya. Apabila karyawan paham dengan baik akan tugas dan tanggungjawabnya

maka akan meningkatkan kinerja karvawan tersebut sebab mampu menyelesaikan pekerjaan
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sesuai dengan target vang diberikan oleh atasan sehingga apabila target itu tercapai secara
tidak langsung dapat meningkatkan produktivitas perusahaan.

Menurut peneliti, kesadaran akan patuh terhadap SOP dapat dipupuk dengan cara
melakukan sosialisasi SOP tidak hanya pada saat karyawan baru masuk saja tetapi secara
berkala agar karvawan lebih memahami pentingnya SOP sclama bekerja. Selain itu juga
mungkin diperlukan pihak pengawas/inspeksi SOP untuk memastikan bahwa para karyawan
selalu bekerja sesual dengan SOP, tindakan tegas dari supervisor ketika ada karyawan vang
tidak mematuhi SOP selama bekerja dan bisa juga diberikan reward bagi karvawan vang
selalu bekerja sesual dengan SOP schingga memotivasi karvawan dalam bekerja dan
menghasilkan kinerja yvang baik.

SOP di PT X sendiri sudah sesuai dalam perannya untuk meningkatkan cfisiensi kerja
karvawan di setiap lini departemen. Hal ini disebabkan SOP yang ada di PT X dibuat
berdasarkan pada pedoman Cara Pembuatan Obat vang Baik (CPOB) yang diterbitkan oleh
Badan Pengawas Obat dan Makanan (BPOM). Selain berdasarkan CPOB. SOP yang ada di
PT X dibuat berdasarkan kesepakatan bersama dari seluruh manajer departemen vang ada di
PT X dan pada akhirnya disetujui oleh pimpinan tertinggi perusahaan (dewan direksi). SOP
vang ada di PT X juga semuanya dalam bentuk tertulis baik setiap langkah pengerjaan
maupun dalam penggunaan alat sehingga memudahkan karyvawan dalam bekerja dan
mengoperasikan alat’kendaraan dalam industri. Pembaharuan SOP di PT X adalah 2 tahun
sekali untuk SOP proses (misalnya proses milling/penggilingan) dan 3 tahun sckali untuk
SOP non proses (misalnya pengoperasian alat/kendaraan industri). Apabila terjadi perubahan
sebelum waktu pembaharuan yang telah ditetapkan maka dapat dilakukan perubahan pada
SOP sehingga SOP harus segera direvisi sesuai dengan kebutuhannya. Namun apabila tidak
terdapat perubahan, maka SOP tersebut akan diperpanjang masa berlakunya sesuai dengan
izin dari departemen Pemastian Mutw/Quality Assurance (QA). Karyawan PT X yang baru
masuk bekerja di PT X juga diberikan sosialisasi SOP agar semua karyawan yang bekerja di
suatu departemen mengetahui dan memahami isi dari SOP yang ada di departemen tempat
karyawan tersebut bekerja sehingga dapat memberikan kemudahan bagi karyawan ketika
bekerja. Apabila dijumpai adanya karyawan yang tidak mengikuti SOP selama bekerja, maka
karvawan akan diberikan notulensi teguran hingga SP (Surat Peringatan).

Keselamatan dan kesehatan kerja (K3) adalah upaya perlindungan yang ditujukan agar

tenaga kerja dan orang lain di tempat kerja/perusahaan selalu dalam keadaan selamat dan
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sehat sehingga setiap sumber produksi dapat digunakan secara aman dan efisien (Ardana,
2012: 208). K3 merupakan sesuatu yvang diinginkan oleh setiap anggota organisasi dan sama
halnya dengan itu, pemben kerja berusaha untuk memberikan kesejahteraan kepada para
karvawannya. Perusahaan besar umumnya memiliki departemen khusus yang menangam
bagian keselamatan dan kesehatan kerja (Bangun, 2012: 377). Hal ini tak terkecuali bagi PT
X, dimana merupakan salah satu perusahaan farmasi besar di Indonesia, PT X sangat
memperhatikan keselamatan dan kesehatan kerja karvawan. PT X meyakini bahwa bangunan
yang megah dan sumber daya non-manusia (mesin dan peralatan yang canggih) tidak mampu
menggantikan peran karvawan scbagai sumber daya manusia yang paling utama. Kecelakaan
kerja pun dapat terjadi kapanpun terutama ketika berhubungan dengan alat berat maupun
bahan berbahaya. Hal ini dapat dibuktikan dengan adanva departemen khusus yang
menangani masalah K3 vaitu HSE (Health Safery and Environment).

Terkait masalah keselamatan dan keschatan kerja karyawan vang mungkin terjadi di
lingkungan industri, PT X menvediakan poliklinik sehingga apabila ada karyawan yang
mengalami kecelakaan ringan atau tiba-tiba jatuh sakit’kurang enak badan dapat segera
ditangani schingga tidak perlu dibawa ke rumah sakit terdekat. Kesehatan karyawan yang
buruk dapat mempengaruhi kinerja karyawan yang buruk pula sehingga dapat mempengaruhi
produktivitas perusahaan. Oleh schab itu, setiap karyawan ditkutkan dalam asuransi
kesehatan BPJS ketenagakerjaan oleh PT X dimana dapat digunakan untuk mengecek kondisi
keschatan dan digunakan untuk berobat. Selain itu, untuk membuat kondisi kerja vang sehat,
terdapat area khusus untuk pengolahan limbah. Limbah tersebut diolah terlebih dahulu
dengan beberapa proses sebelum akhirnya dialirkan ke tempat pembuangan limbah. Hal ini
bertujuan agar limbah tersebut tidak mengkontaminasi lingkungan schingga tidak berdampak
kepada kesehatan masyarakat sekitar dan kesehatan karyawan. Departemen HSE berperan
disini sebab isu kelestarian lingkungan dan kebersihan adalah menjadi tanggung jawab HSE.

Keselamatan dan keschatan kerja yang diterapkan oleh PT X telah efektif. PT X
memiliki departemennya sendiri dalam mengatasi masalah K3 (departemen HSE) dimana
selalu mengadakan pelatihan terkait keselamatan dan kesehatan kerja, tersedianya arca
pengolahan limbah dan cara-caranya yang tepat dalam pengolahannya agar tidak mencemari
lingkungan sckitar industri, menyediakan poliklinik dalam area industri, mengikutsertakan
dalam asuransi keschatan BPJS ketenagakerjaan bagi karyawan dan asuransi keschatan

jamsostek bagi level supervisor ke atas, serta bekerjasama dengan Rumah Sakit Umum
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Sidoarjo (RSUD Sidoarjo) sebagai Rumah Sakit rujukan dari PT X. PT X menyadari akan
berharganya aset utama perusahaan (SDM) schingga menyediakan program keselamatan dan
keschatan kerja. Namun program tersebut menjadi kurang elektif apabila kurangnya
kesadaran karyvawan untuk berpartisipasi dalam pencegahan kecelakaan kerja. Hal ini dapat
dilihat dari adanya karyawan yang tidak menggunakan APD (Alat Pelindung Diri) sehingga
dapat menimbulkan resiko kecelakaan kerja. Kecelakaan kerja memang tidak dapat dihindari
tetapi dengan penggunaan APD yang ada maka kecelakaan yang mungkin terjadi dapat
diminimalkan.

Upaya meminimalkan bahkan mencegah resiko kecelakaan kerja merupakan suatu
bagian utama dari fungsi pemelibaraan karyawan. Kondisi fisik yang terjadi pada karvawan
akibat bekerja juga merupakan salah satu upaya K3 dalam mengatasi masalah K3, terlebih
lagi apabila hal ini mengakibatkan suatu tingkat ketidakhadiran yang tinggi dan kinerja yang
rendah. Oleh sebab 1tu. salah satu faktor vang dapat mempengaruhi kinerja karvawan adalah
keselamatan dan keschatan kerja. Perusahaan perlu memelihara keselamatan dan kesehatan
karyawan. Keschatan karvawan vang buruk akan mengakibatkan kecenderungan tingkat
absensi vang tinggl dan kinerja vang rendah. Adanya program kesehatan vang baik akan
menguntungkan karyawan secara material karena mereka akan jarang absen kerja sehingga
mampu meningkatkan kinerjanya dalam bekerja. Hal ini sesuai dengan hasil wawancara yang
telah dilakukan dengan narasumber dari PT X bahwa dengan adanya program K3 di PT X
dapat membuat karyawan merasa terjamin oleh perusahaan tempat mereka bekerja sehingga
karyawan lebih vakin dalam bekerja dan meminimalkan resiko kecelakaan yang mungkin
terjadi sehingga kinerja karyawan di PT X meningkat, karyawan mampu menyelesaikan
pekerjaan sesuai dengan target yang diberikan oleh atasan schingga mampu meningkatkan
produktivitas perusahaan. Masalah adanya karyawan yang tidak menggunakan APD selama
bekerja perlu diatasi dengan cara supervisor perlu menindaki dengan tegas karyawan yang
tidak menggunakan APD, melakukan sosialisasi khusus terkait penggunaan APD agar
karyawan lebih memahami pentingnya penggunaan APD selama bekerja dan bisa juga

disediakan safety supervisor yang selalu mengawasi karyawan dalam bekerja.
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KESIMPULAN DAN SARAN
Kesimpulan

Penerapan SOP di suatu industri atau organisasi memberikan manfaat vang besar
apabila para karyawan menerapkan dengan baik sesvai dengan fungsinyva. PT X sudah
memiliki SOP yang baik, dimana telah sesuai dengan pedoman CPOB wvang ada, namun
terdapat masalah yakni dijumpal adanva karvawan PT X yang tidak menerapkan SOP
perusahaan dengan baik sehingga peran SOP menjadi kurang maksimal. Hal ini akan
mempengaruhi kinerja karyawan dan pada akhirmya mempengaruhi produktivitas dari PT X.
Penerapan SOP di PT X dapat menjadi maksimal apabila karyawan memiliki kesadaran untuk
mengindahkan dan mematuhi SOP yang berlaku di PT X,

Program keselamatan dan kesehatan kerja (K3) vang diterapkan oleh PT X telah efektif
dimana PT X memiliki departemen Health Safety and Environment (HSE) untuk mengatasi
masalah K3 vyang mungkin terjadi. SDM sebagai asel ulama perusahaan sangat dihargai
sechingga PT X menyediakan program kesclamatan dan kesehatan kerja, namun ternyata
program K3 tersebut kurang efektif ketika kesadaran karvawan untuk berpartisipasi dalam
pencegahan kecelakaan kerja vang masih rendah. Hal ini dapat dilihat dari adanya karyawan
PT X yang tidak menggunakan APD (Alat Pelindung Diri) sehingga dapat menimbulkan
resiko kecelakaan kerja. Upaya meminimalkan bahkan mencegah resiko kecelakaan kerja
merupakan suatu bagian utama dari fungsi pemeliharaan karyawan. Kondisi fisik yang buruk
akibat bekerja juga merupakan salah satu upava dalam mengatasi masalah K3, terlebih lagi
apabila hal ini mengakibatkan suatu tingkat ketidakhadiran yang tinggi dan kinerja yang
rendah. Oleh sebab itu, salah satu faktor yang dapat mempengaruhi kinerja karyawan adalah
keselamatan dan kesehatan kerja.

SOP dan program Keselamatan dan Kesehatan Kerja di PT X berperan dalam
meningkatkan kinerja karyawan PPIC di PT X. SOP merupakan panduan bagi karyawan
ketika bekerja sehingga karyawan mengetahui dengan jelas akan tugas dan tanggungjawab
dalam menyelesaikan pekerjaan sesuai dengan target yang diberikan oleh atasan yang pada
akhirnya dapat meningkatkan produktivitas perusahaan. Sedangkan dengan adanya program
K3, karyawan merasa terjamin keamanan dan keselamatannya oleh perusahaan sehingga
karyawan lebih yakin dalam bekerja dan dapat meningkatkan kinerja karyawan. Pekerjaan
dapat tersclesaikan sesuai dengan target yang diberikan dan pada akhirnya dapat

meningkatkan produktivitas PT X.
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Saran

Saran yang dapat diberikan peneliti untuk PT X berdasarkan penelitian vang telah

dilakukan yakni:

1.

Kesadaran karyawan akan kepatuhan terhadap SOP dapat dipupuk dengan cara
melakukan sosialisasi SOP tidak hanya pada saat karyawan baru masuk saja tetapi
secara berkala agar karyawan lebih memahami pentingnya SOP selama bekerja. Selain
itu juga mungkin diperlukan pihak pengawas SOP untuk memastikan bahwa para
karvawan selalu bekerja sesuai dengan SOP, tindakan tegas dari supervisor ketika ada
karyawan yang tidak mematuhi SOP selama bekerja dan bisa juga diberikan reward
bagi karvawan vang selalu bekerja sesuai dengan SOP schingga memotivasi karyawan
dalam bekerja dan menghasilkan kinerja yvang baik.

Karyawan yvang tidak menggunakan APD selama bekerja dapat diberikan tindakan
tegas oleh supervisor, melakukan sosialisasi khusus terkait SOP penggunaan APD
secara berkala dan bisa juga disediakan safety supervisor (petugas yang ditunjuk oleh
manager departemen fterkait yang secara terus-menerus mengadakan pengawasan
terhadap pelaksanaan pekerjaan dilihat dari segi K3).

Penelitian selanjutnya sebaiknya dilakukan dengan menggunakan narasumber lebih dari
satu narasumber, sehingga dapat dilakukan cross-check mengenai informasi yang
didapatkan dan hasil wawancara didapatkan lebih valid. Keterbatasan di dalam

membuat tesis ini adalah narasumber yang digunakan hanya satu. Peneliti dan informan

juga ftidak berinteraksi secara langsung dikarenakan keterbatasan waktu dari

narasumber untuk bertemu dengan peneliti.
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